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KATA PENGANTAR EDITOR

Assalamualailoum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji dan syukur Kami panjatkan pada hadirat Allah ST, berkat rahmat dan ridho-N yasehingga
buku Prosiding Kongres llmiah XIX Ikatan Apoteker Indonesia (1Al) Ini dapat diterbithcan.
Prosiding Inl disusun berdasarkan pada makalah yang dimasubkan pada panitia penyelenggara
saat pelaksanaan Kongres [imiah X1X dan Rakernas 2011 1Al yang diselenggarakan di Manado,
Sulawesi Utara pada tanggal 28-30 Oktober 2011,

| Pesatnya perkembangan llmu pengetabuan khususnya ilmu kefarmasian menuntut setiap
, apoteker untuk senantiasa bersikap adaptif serta ce pat menyerap perkembangan tersebut agar

Hdak tertinggal dan dapat bersaing di tingkat Reglonal dan Internasional. Berlatarbelakang hal
| tersebut, pada kongres ke-18 ini diangkat tema “Harmonisas! & Sinkronisasi Peran Apoteker
dalam Pengembangan llmu Kefarmasian di Bidang Sains & Klinik” Dengan tema tersebut
dibarapkan dapat mendorong kita semua untuk lebih menaruh perhatian dalam pengembangan
C ilmu pengetzhuan dan teknologl kefarmasian yang saat ini berkembang dengan pesat dan
mampu mentransformasikannya dalam prakeek kefarmasian, Hal ini direspon pasitif oleh para
apoteker di Indonesta dengan ikut berpartisipasi dalam mem presentasikan hasil penelitiannya
yang ditandal dengan adanya 185 makalah ilmiah dan poster dari berbagal instansi seperti
perguruan tinggi, rumah sakit dan lembaga penelitian lainnya.

Berangkat dari tema tersebut, panitia membagl topik penelitian menjadi 8 bagian vaitu: a.
Farmasi Pendidikan, b. Fitokimla, Farmakognosi dan Obat Tradisional. ¢. Farmakologi dan
Toksikologi, d. Biologi Molekuler dan Bioteknologl, e. Kimia Farmasi dan Kimia Medisinal, f.
Farmakoterapl, Farmasi Rumah Sakit, dan Farmasi Klinilk, B Teknologi Farmasi, Fisika Farmasi,
dan Biofarmasetika, h, Farmasetika, Farmasi Komunitas, dan Manajemen Farmasi.

- nn . B el

Kami mengucapkan selamat kepada para peneliti atas kesuksesannya mempresentasikan
hasil penelitiannya dan mempublikasikannya dalam prosiding ini. Kami juga mengucapkan
permohonan maaf yang sedalam-dalamnya atas segala kekurangan terutama karena
keterlambatan penerbitan buku prosiding ini. Tidak lupa kami menyampaikan terimakasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak atas bantuan lainnya sehingga prosiding ini

pat diselesaikan dan atas kerfa keras yang telah dilakukan panitia dalam penyelesaian
peny prosiding inl, Semoga bisa bermanfaat bagl kita semua dalam mengembangkan
nu kefarmasian di masa yang akan datang.
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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL
DAUN ALPOKAT (Persea americana Mill)

Retno Wahyuningrum, Wiranti Sri Rahayu, Ardiansyah Bayu Setiadi
Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Purwokerto
JI. Raya Dukuh Waluh PO.BOX 202 Purwokerto 53182

ABSTRAK

Antioksidan dibutuhkan tubuh untuk menangkal radikal bebas. Komponen antioksidan banyak
terdapat dalam sayur dan buah-buahan, termasuk alpokat. Selain buah, bagian tanaman alpukat seperti daun
diduga juga berfungsi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun alpokat terhadap radikal bebas DPPH. Aktivitas antioksidan dapat ditentukan dengan
metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), dengan pembanding Vitamin E. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun alpukat mempunyai aktivitas antioksidan yang dinyatakan dengan harga IC50
sebesar 61,29 ppm, hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi tersebut memiliki penghambatan 50%
aktivitas radikal bebas DPPH. Vitamin E memiliki harga IC50 sebesar 31,38 ppm, hasil ini menunjukkan
ekstrak etanol daun alpukat lebih rendah dari daya antioksidan vitamin E sebagai kontrol positif.. Flavonoid
diidentifikasi sebagai senyawa yang terkandung di dalam ekstrak etanol daun alpokat.

Kata kunci : daun alpokat, antioksidan, Radikal bebas DPPH

PENDAHULUAN Daun alpokat (Persea americana Mill)

memiliki kandungan kimia antara lain saponin,

A.LATAR BELAKANG alkaloid dan flavonoid (Sidik,1997). Apabila

Saat ini dengan makin banyaknya asap tanaman mempunyai kandungan flavonoid, maka

kendaraan, asap rokok, radiasi, polusi udara, bahan . .
- asap ’ P ’ ada kemungkinan tanaman tersebut memiliki

— bahan kimiawi dan herbisida yang masuk ke aktivitas sebagai antioksidan.

dalam tubuh dapat membentuk suatu radikal bebas

(Cipta, 2006). Radikal bebas dapat berbahaya bagi

Tanaman alpokat berasal dari Amerika

Tengah yang secara tradisional dipercaya

tubuh manusia. Menurut Sadikin (2001) serangan berkhasiat untuk kencing batu, darah tinggi, nyeri

radikal bebas terhadap molekul di sckelilingnya saraf, nyeri lambung, saluran nafas dan menstruasi.

akan menyebabkan reaksi berantai, kemudian Daun alpokat sangat mudah didapat karena

menghasilkan senyawa radikal baru. Dampak
reaktivitas senyawa radikal bebas bermacam —
macam, mulai dari kerusakan sel atau jaringan,
penyakit autoimun penyakit degeneratif, hingga
dapat menimbulkan kanker.

Salah satu upaya pencegahan terhadap radikal
bebas pada tubuh kita adalah dengan cara
mengkonsumsi makanan yang mengandung
antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa
yang dapat menghambat reaksi oksidasi. Reaksi
tersebut akan mencegah terbentuknya senyawa
antara  dari reaksi oksidasi yang akan

menghasilkan radikal bebas.

tanaman alpokat mudah ditanam dan bisa hidup di
berbagai daerah, atas dasar inilah penulis tertarik
pada daun alpokat untuk melakukan uji
antioksidan  ekstrak  etanol daun  alpokat

(Rukmana,1997).

B. PERUMUSAN MASALAH

Apakah ekstrak etanol daun alpokat memiliki

daya antioksidan ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui apakah ekstrak etanol daun alpokat

memiliki daya antioksidan.

METODOLOGI PENELITIAN



A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilakukan di  Laboratorium
Farmakologi dan Toksikologi dan Laboratorium
Biologi Farmasi Universitas Muhammadiyah

Purwokerto.

BAHAN DAN ALAT

Bahan yang digunakan adalah daun alpokat
yang diambil dari Kecamatan Baturraden. Bahan
kimia yang digunakan adalah etanol 96% (Merck),
DPPH (diphenylpicrylhidrazyl) (Sigma), asam
asetat (ST.Reagen), air suling (Otsuka) dan
vitamin E (Natur-E/ Darya-Varia).

Peralatan yang digunakan dalam alat ini
adalah seperangkat alat maserasi, rotary evaporator
(Kika® werke HB4 basic), neraca analitik
(Shimadzu AUY-2200), spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu UV - 1601 tipe 1) dan alat gelas yang
biasa digunakan di laboratorium kimia (Pyrex).
JALANNYA PENELITIAN

Penelitian ini meliputi tahap-tahap sebagai
berikut : determinasi, penyiapan bahan, pembuatan
ekstrak, identifikasi senyawa flavanoid dengan
Kromatografi Lapis Tipis ( KLT ) dan uji aktivitas
antioksidan.

1. Determinasi
Determinasi ini dimaksudkan untuk
menetapkan ~ kebenaran  sampel  yang
digunakan dalam penelitian.
2. Penyiapan Bahan
Penyiapan bahan meliputi
pengumpulan daun alpokat diambil dari
daerah Baturaden, pencucian, dan
pengeringan. Pembuatan ekstrak dilakukan
secara maserasi dengan pelarut etanol 96%
3. Identifikasi Senyawa Flavonoid dengan
kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Identifikasi dilakukan dengan fase
diam selulosa fase gerak asam asetat 50%.
Pereaksi  penampak  bercak  digunakan
sitroborat dengan pengamatan di bawah sinar

uv 366 nm.
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4. Uji Efek Antioksidan

Dari masing — masing konsentrasi sampel
diambil 100 pl, kemudian tambahkan 500 pl
larutan DPPH 1 mM, larutkan dengan etanol
hingga 5 ml. Setelah diinkubasi pada suhu
37°C selama 30 menit, absorbansi dibaca pada
panjang gelombang maksimum yaitu 525 nm
dengan menggunakan etanol sebagai blanko.
Penghambatan radikal bebas dari
DPPH dalam persen (I%) dihitung
menggunakan rumus :
%= (Absorbansi DPPH-Absorbansi
sampel/Absorbansi DPPH) x 100
Analisis Data
Data yang diperoleh berupa persen
penghambatan (I%) dianalisis lebih lanjut
untuk  mengetahui  harga ICsy,  yaitu
menggunakan persamaan regresi linier pada
kurva hubungan antara persen penghambatan

dengan konsentrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan untuk
memastikan bahwa sampel yang digunakan sesuai
dengan spesies yang dimaksudkan dalam
penelitian. Determinasi tanaman dilakukan di
Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Fakultas
Biologi Universitas Jendral Sudirman Purwokerto
dengan mengacu pada buku Flora of Java Vol II
karangan Backer & Bachuizen van Den Brink.

Hasil determinasi menyatakan bahwa
tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah

spesies Persea americana Mill (Alpokat).

B. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Alpokat

Pembuatan ekstrak etanol daun alpokat
dilakukan dengan metode maserasi. Ekstrak
yang diperoleh sebesar 21,51 gram dengan

rendemen 8,6% .



C. Identifikasi Senyawa Flavonoid dengan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
senyawa golongan flavonoid terdapat dalam
ekstrak etanol daun alpokat. yang menandakan
bahwa di dalam sampel mengandung senyawa

flavonoid.

1 2 1 2

A B
Gambar 1. Hasil KLT ekstrak etanol daun alpokat
dengan fase diam selulosa, fase gerak asam asetat 50%,
pereaksi semprot Sitroborat, deteksi di bawah sinar
UV 366. Keterangan :
1 = Rutin
2 = Ekstrak Etanol Daun Alpokat
A : Sebelum disemprot pereaksi Sitroborat
B : Sesudah disemprot pereaksi Sitroborat
D. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak

Etanol Daun Alpokat

1. Hasil Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum (A maks) DPPH
Penentuan panjang gelombang maksimum
larutan DPPH 1mM bertujuan untuk mengetahui
panjang gelombang dengan nilai absorbansi maksimum
pada UV-Vis. Panjang gelombang maksimum
merupakan panjang gelombang dimana terjadi eksitasi
elektronik yang memberikan absorbansi maksimum.
Hasilnya  memperlihatkan  panjang  gelombang
maksimum larutan DPPH 1mM adalah pada 520,5 nm

dengan nilai absorbansi 0,353.
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Gambar 2. Hasil Penentuan Panjang
Gelombang Maksimum Larutan DPPH

2. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Potensi antioksidan ditentukan dengan
menggunakan DPPH. DPPH merupakan radikal
bebas yang stabil pada suhu kamar dan sering
digunakan  untuk  mengevaluasi  aktivitas
antioksidan beberapa senyawa atau ekstrak bahan
alam. DPPH menerima elektron atau radikal
hidrogen akan membentuk molekul diamagnetik
yang stabil. Interaksi antioksidan dengan DPPH
baik secara transfer elektron atau radikal hidrogen
pada DPPH, akan menetralkan karakter radikal
bebas dari DPPH. Jika semua elektron pada radikal
bebas DPPH menjadi berpasangan, maka warna
larutan berubah dari ungu tua menjadi kuning
diikuti penurunan panjang gelombang maksimum
(520,4 nm) ini menunjukan adanya aktivitas
antioksidan dapat dilihat dari % penghambatan
(Sunarni, 2005).

Metode ini sering digunakan untuk
mendeteksi kemampuan antiradikal suatu senyawa
sebab hasil terbukti akurat, praktis, selain itu
sederhana, cepat dan memerlukan sedikit sampel
(Huang et al, 2005).

Dewasa ini, ada yang menyatakan
bahwa flavonoid dan turunan polifenol merupakan
komponen yang bertanggung jawab terhadap
aktivitas antioksidan dalam buah dan sayuran
(Vinson et al, 1999). Mengkonsumsi flavonoid
dapat mereduksi inflamasi dan menangkap radikal

bebas maupun senyawa oksigen reaktif. Flavonoid



dan turunan polifenol sebagai antioksidan dapat
menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi
kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas,
dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari
pembentukan radikal bebas.

Flavonoid merupakan senyawa yang
berfungsi sebagai antioksidan karena senyawa
tersebut merupakan senyawa fenol yaitu senyawa
dengan gugus -OH yang terikat pada karbon
cincin aromatik berfungsi sebagai antioksidan
yang efektif, produk radikal bebas senyawa-
senyawa ini terstabilkan secara resonansi dan
karena itu tidak reaktif dibandingkan dengan
kebanyakan radikal bebas lain (Fessenden dan
Fessenden, 1994).

Aktivitas  antioksidan  merupakan
kemampuan suatu senyawa atau ekstrak untuk
menghambat  reaksi oksidasi yang dapat

dinyatakan ~ dengan  persen  penghambatan.
Parameter yang dipakai untuk menunjukan
aktivitas antioksidan adalah harga konsentrasi
efisien atau efficient concentration (ECs,) atau
inhibition concentration (ICsy) yaitu konsentrasi
suatu antioksidan yang dapat menyebabkan 50%
DPPH kehilangan karakter radikal atau konsentrasi
suatu antioksidan yang dapat memberikan %
penghambatan 50 %. Zat yang mempunyai
aktivitas antioksidan tinggi memiliki IC50 yang
kecil (Andarwulan et al, 1996).

Hasil uji aktivitas antioksidan dapat
dilihat dari persen penghambatan radikal bebas
DPPH 1 mM oleh ekstrak etanol daun alpokat
serta vitamin E sebagai pembanding. Ekstrak
etanol memiliki rata-rata penghambatan tertinggi
pada konsentrasi 70 ppm yakni sebesar 53,11 %
dan terendah pada konsentrasi 10 ppm yaitu
sebesar 28,32 %. Dari hasil uji aktivitas
antioksidan dapat dilihat bahwa semakin tinggi
konsentrasi maka persen penghambatan juga
semakin besar artinya daya antioksidannya kurang

baik.
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Tabel 1. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol

Daun Alpokat
Konsentrasi o &

(ppm) Penghambatan | Penghambatan

PP Replikasi I Replikasi II
10 29,17 27,47
30 37,39 35,12
50 47,30 45,32
70 53,54 52,69

Vitamin E  digunakan  sebagai

pembanding karena merupakan antioksidan kuat
yang memiliki aktivitas penangkal radikal bebas.
Vitamin E adalah antioksidan alami dan sering

digunakan sebagai makanan suplemen.

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan Vitamin E

Konsentrasi Yo o
Penghambatan | Penghambatan
(ppm) Replikasi I Replikasi II
2 21,24 22,38
4 22,94 22,94
6 25,21 24,65
8 28,04 27,48

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun
Alpokat

Harga 1ICsy  ditentukan  dengan
menganalisis persen penghambatan. Besarnya
aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai ICsy,
yaitu konsentrasi larutan sampel yang dibutuhkan
untuk menghambat 50 % radikal bebas DPPH.
Semakin tinggi nilai % penghambatan maka
semakin rendah nilai ICs,. semakin rendah IC50

maka semakin baik daya antioksidannya.

Tabel 4. Nilai IC

o Ekstrak Etanol dan Vitamin E

Ekstrak Vitamin E
Replikasi Etanol (ppm) (ppm)
I 59,634 27,622
II 62,944 35,144
IC50 rata-rata 61,289 31,383

Dari hasil IC50 rata-rata yang diperoleh

ekstrak etanol memiliki IC50 sebesar 61,289 ppm
hal ini menunjukan bahwa pada konsentrasi
tersebut memiliki penghambatan 50 % aktivitas

radikal bebas DPPH dalam waktu 30 menit.



Vitamin E sebagai pembanding positif memiliki
IC50 sebesar 31,383 ppm.

Menurut penelitian Owolabi et al
(2010) bahwa terdapat senyawa flavonoid yang
terkandung dalam daun alpokat (Persea americana
Mill) yaitu luteolin, rutin, quercetin dan apigenin.
Dan senyawa-senyawa inilah yang berperan
sebagai antioksidan yang menstabilkan struktur
reaksi radikal bebas dari DPPH.

N0y Q Noy Q
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DPPH- Flavonoid DPPHH Radikal Phenolik

Gambar 3. Reaksi kimia senyawa fenolik daun alpokat
dengan radikal bebas DPPH (Owolabi, 2010)

KESIMPULAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
daun alpokat berpotensi sebagai senyawa
antioksidan alami karena mempunyai aktivitas

antioksidan terhadap radikal bebas DPPH.
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